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Abstract
Dampak e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja umkm Data primer akan diambil melalui wawancara mendalam, observasi langsung kepada responden dan dokumentasi langsung. Wawancara akan dilakukan dengan pelaku UMKM yang mempunyai e-commerce. Data Sekunder akan diperoleh dari artikel, situs web, dan media sosial yang terkait Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM. Informasi dalam penelitian ini mencakup para pelaku UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner, fashion, kerajinan tangan, dan sayuran fresh e-commerce memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM. Dengan memperluas jangkauan pasar, mendorong inovasi, dan menciptakan lapangan pekerjaan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya bersama antara pemerintah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis untuk menyediakan pelatihan, akses permodalan, serta kebijakan yang lebih mendukung, guna memaksimalkan manfaat e-commerce bagi UMKM dan ekonomi lokal.

PENDAHULUAN
 Era sekarang banyak bermunculan inovasi dengan menggunakan teknologi yang cukup memudahkan banyak orang. Sebagian besar dari teknologi tersebut sangat berpengaruh di setiap sektor kehidupan manusia. Salah satunya adalah e-commerce. E-commerce adalah suatu bentuk marketplace yang tidak memiliki bentuk spesifik dan dilakukan dengan cara online. Dampak positif penggunaan e-commerce di Surakarta dapat meningkatkan konsumsi domestik karena memberikan opsi efisiensi dan variasi yang lebih luas atas produk yang ditawarkan. Kemudahan akses untuk melakukan transaksi jula beli secara online, membantu meningkatkan daya beli masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi di Surakarta.
E-commerce menawarkan banyak manfaat bagi UMKM di Surakarta, ada juga dampak negatifnya yang dirasakan pelaku UMKM di Surakarta. Platform e-commerce menghadirkan banyak penjual, baik lokal maupun internasional, yang menawarkan produk serupa dengan harga bersaing. Hal ini menciptakan persaingan yang ketat, memaksa UMKM untuk menurunkan harga dan menekan laba yang mereka dapatkan. UMKM yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk memanfaatkan e-commerce secara efektif. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam mengelola toko online, memasarkan produk, dan melayani pelanggan secara digital. 
E-commerce menawarkan banyak peluang bagi pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM, terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi agar manfaatnya dapat dioptimalkan. Masalah seperti kesenjangan digital, persaingan yang ketat, permodalan, serta kurangnya regulasi dan kebijakan pemerintah perlu diatasi (vida.id 2024). Pemerintah dan pelaku UMKM perlu bekerja sama untuk mencari solusi atas masalah-masalah yang muncul, sehingga e-commerce dapat menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta.
E-commerce membawa dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Kota Surakarta. Berikut hasil data dari UMKM yang ada di Surakarta yang mengalami peningkatan yang baik dari penjualan melalui e-commerce: Lebih dari 10.000 UMKM di Surakarta telah berhasil mengekspor produknya melalui platform e-commerce menurut (Solopos.2023). Seperti batik, makanan, dan kerajinan tangan. UMKM yang menjual batik di Surakarta, mengalami peningkatan penjualan sebesar 300% setelah beralih ke platform e-commerce menurut (WKKF Global Fellows 2024). Jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Surakarta terus meningkat menjadi 13.203 UMKM pada 2023. Bahkan sektor UMKM di Kota Bengawan mampu menyerap sebanyak 16.348 tenaga kerja.  Jumlah UMKM di Kota Surakarta meningkat kurang lebih sebesar 18,33% dibandingkan 2022. Hal ini diakui oleh Kepala Dinkop UMKM Perin, Wahyu Kristina saat ditemui Espos.id di kantornya pada Selasa (9/1/2024). Ina, sapaan akrabnya mencatat ada 11.157 UMKM di Kota Surakarta pada 2022 lalu. Menurut (Espos.id.2023).
Pemanfaatkan transformasi proses yang digerakkan oleh teknologi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan dengan cara yang  sebelumnya  tidak  terbayangkan (Fkun et al., 2023; Purbasari et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi para pelaku UMKM yang menggunakan e-commerce Menurut (Risma, 2024; Gustina et al., 2022). Dengan adanya kemudahan dalam penerapan teknologi yang tepat, maka e-commerce mampu memberikan  pengalaman  yang  berkesan  pada  pelanggan.  Salah  satu  keunggulan  dalam penerapan teknologi pada e-commerce yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi digital diantaranya  adalah  kemudahan  pelanggan  dalam  mengakses  pasar,  pemasaran  dan  promosi yang  lebih  efektif. Efektivitas kinerja menjadi perhatian dalam pengembangan usaha karena merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan usaha. Kinerja UMKM dianggap sebagai komponen penting untuk mencapai tujuan perusahaan (Fitrah, 2023; Hoiron, 2018). Penerapan teknologi e-commerce dapat mempengaruhi efektivitas kinerja pelaku UMKM. Menurut (Fitrah, 2023; Wulandari, 2020) dengan perkembangan tersebut masyarakat bisa mengikuti perkembangan dan memanfaatkan teknologi secara maksimal.
Dampak negatif e-commerce di Surakarta harus dipertimbangkan oleh UMKM sebelum terjun ke dunia online. Memahami tantangan dan potensi resikonya, UMKM dapat mengembangkan strategi yang tepat untuk memanfaatkan e-commerce secara optimal dan meminimalisir dampak negatifnya. Berdasarkan data diatas, e-commerce tetap menawarkan banyak peluang bagi UMKM di Surakarta. Memanfaatkan platform e-commerce dengan bijak dan cermat, UMKM dapat meningkatkan jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan mengembangkan bisnis mereka. E-commerce memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kinerja UMKM di Surakarta.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Dampak Transformatif  E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta? dan Apakah Kendala Perkembangan E-commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta.
KAJIAN PUSTAKA
Transformatif
Definisi menurut R. K. Tiwari (2023) bahwa transformatif adalah proses yang melibatkan perubahan identitas individu dan komunitas. Konsep ini dengan pengembangan keberlanjutan dan keadilan sosial, di mana individu berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih besar.
E-Commerce
Definisi e-commerce menurut Harmayani et al. (2020) adalah penyebaran, penjualan, pemasaran, pembelian barang atau jasa dengan sarana elektronik seperti jaringan komputer, televisi, www, dan jaringan internet lainnya. 
UMKM
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang sering disingkat UMKM adalah salah satu bagian penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan menengah serta perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. UMKM di Indonesia berkontribusi signifikan ketika krisis yang dialami pada periode 1998 sampai dengan 2000. UMKM di Indonesia telah mendapat perhatian dan pembinaan dari pemerintah dengan membuat portofolio kementrian yaitu Menteri Koperasi dan UKM (www.depkop.go.id diakses pada 10 Juni 2020).
Pertumbuhan Ekonomi
Definisi menurut (Suherman & Firdaus, 2021) Pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan nilai ekonomi di sebuah daerah dari periode ke periode. Pertumbuhan ekonomi juga merupakan sebuah indikator keberhasilan pembangunan ekonomi di sebuah daerah.
Kinerja UMKM
Definisi menurut (Suryono, 2022) Kinerja dapat diartikan sebagai ukuran kesuksesan suatu perusahaan yang terhubung erat dengan strategi organisasi dalam mencapai tujuan pekerjaan. Selain itu, kinerja juga memiliki peran signifikan dalam memberikan kontribusi pada sektor ekonomi.
Penelitian yang dilakukan, penulis menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Berikut ini jurnal sebagai sumber perbandingan untuk melakukan penyelesaian permasalahan, beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan pertimbangan yaitu : 
a. Analisis Pengaruh E-Commerce: Studi Literatur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi UMKM (2023). Berdasarkan hasil penelitian literature menggunakan metode Systematic Literature Review yang telah dilakukan,dapat ditarik kesimpulan bahwa e-commerce memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada UMKM.
b. Pemanfaatan E-commerce pada Pertumbuhan Ekonomi Digital Terhadap Usaha Mikro,Kecil dan Menengah di Daerah Gedong (2024). Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan e-commerce dapat menjadi katalisator penting dalam pertumbuhan ekonomi digital pada UMKM. Dengan memanfaatkan platform e-commerce dengan efektif,UMKM dapat memperluas jangkauan mereka, meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat branding, dan menciptakan peluang kolaborasi yang berharga.
c. Pemberdayaan E-commerce di Kalangan Pelaku UMKM di Indonesia (2022). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa dalam pemberdayaan e-commerce pada UMKM di Indonesia. Ditemukan beberapa permasalahan seperti konektivitas internet, Klasifikasi stok; administrasi bank; dan pendistribusian barang kepada pembeli.
d. Analisis Peran Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Terhadap Peningkatan Kinerja UMKM (Studi Pada PT. BPRS Baiturrahman) (2020). BPRS merupakan lembaga keuangan mikro yang memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan jasa keuangan kepada UMKM, karena posisi strategis yang dekat dengan masyarakat, prosedur pelayanan kepada masyarakat yang lebih sederhana serta lebih mengutamakan pendekatan personal. BPRS Baiturrahman sangat berperan penting terhadap peningkatan kinerja UMKM dilihat dari peningkatan jumlah modal kerja yang disalurkan BPRS kepada UMKM selain mampu menyerap tenaga kerja dengan meningkatnya UMKM diharapkan tingkat pertumbuhan ekonomi juga meningkat.
e. Analisis Pengaruh Biaya, Modal, dan Produksi Terhadap Pendapatan UMKM: Solusi untuk Pertumbuhan Ekonomi Lokal (2024). Penelitian  mengenai  pengaruh  biaya, modal, dan produksi  terhadap  pendapatan pelaku  UMKM  mengungkapkan  bahwa  ketiga  faktor  tersebut  memainkan  peran  penting dalam menentukan profitabilitas  dan  keberlanjutan  usaha.  Pengelolaan  biaya  produksi, termasuk  bahan  baku,  tenaga  kerja,  dan  overhead  pabrik, terbukti  memiliki  dampak signifikan terhadap pendapatan. Modal yang memadai memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan  kapasitas  produksi  dan  mengurangi  resiko  kegagalan  usaha,  sementara strategi penetapan harga yang efektif dan peningkatan volume produksi juga berkontribusi positif   terhadap   pendapatan. Analisis menunjukkan bahwa   peningkatan   modal   dan pengelolaan  biaya  produksi  yang  efisien  dapat  meningkatkan  pendapatan  UMKM  secara signifikan, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja baru dan pemerataan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian 
Objek Penelitian ini adalah UMKM di Surakarta yang menggunakan e-commerce.

Sumber Data
a. Data primer
Data primer akan diambil melalui wawancara mendalam, observasi langsung kepada responden dan dokumentasi langsung. Wawancara akan dilakukan dengan pelaku UMKM yang mempunyai e-commerce di Surakarta.

b. Data sekunder
Data Sekunder akan diperoleh dari artikel, situs web, dan media sosial yang terkait.

Analisis Data
Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian kualitatif merupakan proses menyederhanakan dan memfokuskan data yang telah dikumpulkan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan data yang lebih mudah dianalisis dan dipahami.
b. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mengkomunikasikan hasil penelitian kepada pembaca dengan cara yang jelas dan efektif.
c. Kesimpulan
Reduksi dan penyajian data merupakan aspek penting dalam penelitian kualitatif. Dengan mereduksi dan menyajikan data secara tepat, peneliti dapat mengkomunikasikan temuan penelitiannya dengan cara yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami, sehingga penelitiannya dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi ilmu pengetahuan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi dan  kinerja UMKM di Surakarta. Informasi dalam penelitian ini mencakup para pelaku UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner, fashion, kerajinan tangan, dan sayuran fresh.
Deskripsi Responden
Responden pada penelitian merupakan para pelaku UMKM yang bersedia di wawancara dengan jumlah sebanyak 15 responden. Adapun rincian dari responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Tabel Data Informan
No	Nama Brand UMKM	Tahun Menggunakan E-commerce	Deskripsi
1	Abon Ksatria (@abonksatrian)
(Informan 1)	2016	Toko Abon Ksatria menyediakan oleh oleh khas Solo yang terdiri dari abon sapi, abon ayam, srundeng, dendeng, dan lain lain.
2	Dapoer Inna(@dapoer.inna)
(Informan 2)	2021	Produsen frozen food yang mengolah pempek dan bakso aci di solo.
3	Kutu Kado(@kutukado)
(Informan 3)	2021	Tempat produk atau layanan yang membuat buket, slempang, gift box, baby shop.
4	Mochi Ne(@mochine_solo)
(Informan 4)	2023	Produk makanan moci adalah kue Jepang yang terbuat dari beras ketan, ditumbuk sehingga lembut dan lengket, kemudian dibentuk menjadi bulat.



5	Groempyang (@groempyang)
(Informan 5)	2019	Produksi ampyang adalah penganan tradisional khas Jawa yang terbuat dari kacang tanah yang dibaluri adonan gula jawa.
6	Jamu Akar Sari Solo (@akarsarisolo)
(Informan 6)	2021	Memproduksi jamu dengan beraneka ragam jenis dan kasiatnya.
7	Cubose (@cubose.frozen.food)
(Informan 7)	2024	Tempat produksi frozen food yang khusus membuat makanan yang praktis yaitu risoles dan dimsum.
8	Abienza Batik (@abienzabatik)
(Informan 8)	2018	Produksi batik khas pekalongan yang dibuat di solo dengan jenis batik cap, semi tulis coletan.
9	Sheffa Fashion (@fashion_sheffa)
(Informan 9)	2022	Produksi batik yang sudah menjadi daster, pakaian set, celana batik dan setelan muslim.
10	Tas Dompet Handmade (@griya_na_solo)
(Informan 10)	2017	Produksi batik yang sudah jadi tempat tisu,masker lukis,dompet lukis, topi batik,dan lain lain.
11	Franda Fresh Vagetables (ffarida_17)
(Informan 11)	2023	Menjual berbagai jenis sayuran segar yang harganya serba Rp 5.000 rupiah saja.
12	Solo Habo (@solohabo_gift)
(Informan 12)	2020	Menjual jasa layanan pembuatan hampers dan berbagai souvenir .
13	Mogiee Ring (@mogiee_ring)
(Informan 13)	2023	Menjual berbagai jenis aksesoris dari cincin,gelang,gantungan hp, gantungan tas,dan lain lain.
14	Peyek Bunder (@bigmoonsoloeksis)
(Informan 14)	2018	Memproduksi makanan khas solo yaitu peyek dengan topping kacang tanah dan aneka topping lainnya.
15	Kain Lukis Nasrafa (@kainlukisnasrafa)
(Informan 15)	2015	Produsen barang yang dari lukisan seperti tas, topi, payung, baju,dan lain lain.

  Sumber: Data Sekunder Diolah,2024
Analisis Data
A. Dampak Transformatif E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa beberapa Dampak E-commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, yaitu sebagai berikut:
a. Jangkauan Pasar
Jangkauan dalam pemasaran adalah pengukuran ukuran audiens yang telah melihat iklan atau konten. Jangkauan mengukur audiens yang sebenarnya, dan jangkauan pemasaran mengukur pelanggan potensial yang dapat dijangkau oleh segmen pasar. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Dampak E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, seperti pada hasil wawancara, sebagai berikut:

E-commerce memungkinkan UMKM di Surakarta untuk menjangkau pasar yang lebih luas, tidak hanya lokal tetapi juga nasional dan internasional. Ini membantu meningkatkan penjualan dan pendapatan. (Informan (1)Abon Ksatria dan (2)Dapoer Inna)

Berdasarkan hasil wawancara selaku owner diketahui bahwa banyak memberikan kesempatan bagi masyarakat yang memiliki UMKM untuk mendapatkan penjualan dan pendapatan yang ingin dicapai. E-commerce merupakan aplikasi yang memanfaatkan jaringan internet sebagai wadah transaksi pemasaran, pembelian, distribusi produk secara online serta sarana untuk memperluas pangsa pasar demi meningkatkan keuntungan yang lebih tinggi (Joseph dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan pernyataan Hartono salah satu pengusaha yang dikutip dari SOLOPOS.com pada Senin, 11 Oktober 2021, sebagai berikut:

Salah satu pengusaha Solo yang sukses menembus pasar ekspor lewat Shopee adalah Hartono. Jebolan Kampus UMKM Shopee ini memiliki usaha bernama Ajisai Craft Shop. Bisnis Ajisai Craft Shop dimulai pada 2017. Awalnya Hartono berjualan produk karangan bunga secara offline dari kampus ke kampus dengan skala lokal. Pada 2018, Hartono mulai menjual produknya lewat Shopee untuk memperluas jangkauan pasar. Hingga saat ini tokonya bisa menjual 600 pesanan dalam sebulan. (Hartono, SOLOPOS.com pada Selasa, 11 Oktober 2021)
Berdasarkan pernyataan dari Hartono salah satu pengusaha yang dikutip dari SOLOPOS.com pada Senin, 11 Oktober 2021, diketahui bahwa jangkaun pasar UMKM di Surakarta bisa berkembang sangat luas dengan menggunakan 1 e-commerce saja. Hal ini dibuktikan dengan terselenggaranya Kampus UMKM Shopee Ekspor Solo dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan jangkauan pasar yang luas.

b. Inovasi
Inovasi digunakan untuk mengukur sesuatu hal yang baru atau melakukan berbagai pembaruan yang terbentuk dalam sebuah produk, ide, desain. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Dampak E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, seperti pada hasil wawancara, sebagai berikut:

Keterlibatan dalam e-commerce mendorong UMKM untuk berinovasi dalam produk dan layanan. Mereka lebih terdorong untuk mengikuti tren dan memenuhi kebutuhan konsumen dengan cepat. (Informan 1-15)

Berdasarkan hasil wawancara selaku owner diketahui bahwa memberikan kesempatan bagi masyarakat yang memiliki E-commerce memungkinkan UMKM untuk mencoba model bisnis baru, seperti pre-order, customization, dan subscription box. Pemanfaatan internet ini kemudian berimplikasi pada penyebaran ide dan informasi yang mendorong tumbuhnya inovasi dalam pelaku UMKM (Nurjaman, 2022). Hal ini sejalan dengan pernyataan  Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) RI Teten Masduki pada Puncak Perayaan Hari UMKM Nasional di Solo dikutip dari Antaranews.com pada Sabtu 12 Agustus 2023,sebagai berikut:

UMKM Solo telah terbukti mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan menghadirkan inovasi yang kreatif dalam produk dan layanan mereka. (Teten Masduki, Antaranews.com Sabtu 12 Agustus 2023) 

Berdasarkan pernyataan dari Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) RI Teten Masduki pada Puncak Perayaan Hari UMKM Nasional di Solo dikutip dari Antaranews.com pada Sabtu 12 Agustus 2023, diketahui bahwa UMKM Solo dapat berinovasi dan menerima  perubahan untuk mengikuti tren masa kini. Hal ini dibuktikan dengan meningkatkan kolaborasi dan kreativitas. Sejumlah wadah kolaborasi yang ada di daerah tersebut di antaranya Solo Creative Hub, Solo Techno Park, Hetero Space, dan Lokananta Records.

c. Lapangan Pekerjaan
Lapangan Pekerjaan digunakan mengukur suatu bidang mengenai kegiatan usaha ataupun perusahaan maupun instansi yang bisa ditempati seseorang bekerja atau pernah ditempati bekerja. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Dampak E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, seperti pada hasil wawancara, sebagai berikut:

Pertumbuhan UMKM yang dipengaruhi oleh e-commerce dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, yang berdampak positif terhadap perekonomian lokal. (Informan 1-15)

Berdasarkan hasil wawancara selaku owner diketahui bahwa pertumbuhan e-commerce di Surakarta menciptakan lapangan kerja baru, baik di sektor logistik, pembayaran, maupun pengembangan platform. Kontribusi UMKM yaitu dapat meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat (Juwita dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala Dinkop UMKM, Wahyu Kristina dikutip dari Espos.id pada Selasa 9 Januari 2024, sebagai berikut:

Jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Solo terus meningkat menjadi 13.203 UMKM pada 2023. Bahkan sektor UMKM di Kota Bengawan mampu menyerap sebanyak 16.348 tenaga kerja.  Jumlah UMKM di Kota Solo meningkat kurang lebih sebesar 18,33% dibandingkan 2022. (Wahyu Kristina, Espos.id pada Selasa 9 Januari 2024)

Berdasarkan pernyataan dari Kepala Dinkop UMKM, Wahyu Kristina dikutip dari Espos.id pada Selasa 9 Januari 2024, diketahui bahwa UMKM tiap tahun terus meningkatkan lapangan pekerjaan. Hal ini dibuktikan dengan tercatat ada 11.157 UMKM di Kota Solo pada 2022.

Kesimpulan: Secara keseluruhan, e-commerce memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta. Dengan memperluas jangkauan pasar, mendorong inovasi, dan menciptakan lapangan pekerjaan, e-commerce menjadi salah satu pendorong utama dalam meningkatkan daya saing UMKM dan kontribusinya terhadap ekonomi lokal. Keterlibatan aktif pemerintah dan dukungan dalam infrastruktur digital juga penting untuk memaksimalkan manfaat dari transformasi digital.

B. Kendala Perkembangan E-commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui beberapa Kendala Perkembangan E-commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta,yaitu : 
a. Pengetahuan dan Keterampilan
Pengetahuan dan Keterampilan merupakan hal yang berbeda tetapi saling terkait erat yang berkontribusi terhadap kompetensi dan kinerja seseorang. Pengetahuan adalah tentang mengetahui dan memahami konsep. Keterampilan adalah penerapan praktis pengetahuan dalam situasi kehidupan nyata. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Kendala Perkembangan E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, seperti pada hasil wawancara, sebagai berikut:
Pelaku UMKM ada yang masih kurang memahami teknologi digital dan platform e-commerce. Kurangnya pelatihan dan pendidikan dapat menghambat mereka dalam memanfaatkan peluang yang ada. (Informan (4)Mochi Ne, (8)Abienza Batik & (9)Sheffa Fashion)
Berdasarkan hasil wawancara selaku owner diketahui bahwa pengetahuan terbatas: banyak pelaku UMKM, terutama generasi tua, kurang memahami tentang teknologi digital dan e-commerce. Strategi pemasaran juga merupakan permasalahan dikarenakan banyak pelaku usaha sektor industri rumahan atau UMKM yang masih terkendala mengingat keterbatasan pengetahuan, informasi dan penguasaan teknologi informatika (Yarlina & Hunda, 2021). Hal ini sejalan dengan pernyataan Ketua Komite Ekonomi Kreatif Surakarta, Sutanto Sastraredja dikutip dari Espos.id pada Selasa 15 Agustus 2023, sebagai berikut:

Pelaku bisnis masih banyak yang tidak terbuka dengan teknologi. Hal ini merupakan masalah sosial yang terjadi saat ini, khususnya terkait penerimaan terhadap digitalisasi. Lebih lanjut Sutanto menguraikan berdasarkan survei tersebut menunjukkan hanya 20% UMKM Indonesia yang telah mengadopsi teknologi digital. (Sutanto Sastraredja, Espos.id pada Selasa 15 Agustus 2023)
Berdasarkan pernyataan dari Ketua Komite Ekonomi Kreatif Surakarta, Sutanto Sastraredja dikutip dari Espos.id pada Selasa 15 Agustus 2023, diketahui bahwa beberapa kendala utama yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Sebanyak 40% UMKM mengaku memiliki akses terbatas ke teknologi, kemudian sebesar 30% UMKM mengaku kurang ada pemahaman tentang manfaat digitalisasi, dan sebanyak 30% UMKM mengaku keterbatasan sumber daya.
b. Persaingan
Persaingan atau kompetisi adalah bersaingnya para penjual yang sama-sama berusaha mendapatkan keuntungan, pangsa pasar, dan jumlah penjualan. Para penjual biasanya berusaha mengungguli persaingan dengan membedakan harga, produk, distribusi dan promosi. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Kendala Perkembangan E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, seperti pada hasil wawancara, sebagai berikut:
Kehadiran banyak pelaku e-commerce, termasuk perusahaan besar, menciptakan persaingan yang ketat. UMKM seringkali kesulitan bersaing dalam hal menjual dan memasarkan produknya. (Informan 1-15)
Berdasarkan hasil wawancara selaku owner diketahui bahwa platform e-commerce besar seperti Shopee, Lazada, dan Tokopedia mendominasi pasar, sehingga UMKM kesulitan bersaing. Persaingan yang ketat di dalam e-commerce dapat membuat bisnis sulit untuk bertahan dan berkembang (Masoem University, 2023). Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu pelaku UMKM, Kristanti Nareswari dikutip dari KOMPAS.com pada Kamis 5 Maret 2020, sebagai berikut:

Merasa kesulitan dalam memasarkan dan menjual hasil produksinya. Walau berjualan online, Teman-teman ini kesulitan cara pemasarannya harus bagaimana. Apakah dengan media sosial ataukah langsung jualan offline mereka kebanyakan masih bingung. (Kristanti Nareswari, KOMPAS.com pada Kamis 5 Maret 2020)

Berdasarkan pernyataan dari salah satu pelaku UMKM, Kristanti Nareswari dikutip dari KOMPAS.com pada Kamis 5 Maret 2020, diketahui bahwa masih banyak pelaku UMKM yang kesulitan untuk bersaing dan memasarkan produknya.
c. Permodalan
Permodalan yang merupakan pengukuran bagaimana serta berapa modal bank tersebut dapat memadai dalam menunjang setiap kebutuhannya. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Kendala Perkembangan E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, seperti pada hasil wawancara, sebagai berikut:
Masih ada kesulitan mengenai modal yang dibutuhkan. Keterbatasan infrastruktur di daerah-daerah dapat menghambat pertumbuhan UMKM. (Informan 1-15)
Berdasarkan hasil wawancara selaku owner diketahui bahwa para pelaku UMKM masih mengalami kesulitan dalam permodalan untuk bisnisnya maupun promosi. Terlebih banyak pengusaha yang mempunyai keahlian untuk mengelola usahanya namun tidak adanya modal yang cukup, maka tidak akan membuat usahanya lebih maju dan berkembang. Wulandari et al., (2021). Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI) dikutip dari linkumkm.id pada Rabu 29 Mei 2024, sebagai berikut:

Salah satu kendala utama yang diungkapkan oleh Ketua Perwakilan Bank Indonesia (BI) adalah terkait dengan akses permodalan bagi UMKM. Walaupun sudah ada program bantuan dan stimulus dari pemerintah, namun masih banyak UMKM yang kesulitan mengakses permodalan yang cukup untuk menjalankan usaha. (Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI), linkumkm.id pada Rabu 29 Mei 2024)

Berdasarkan pernyataan dari Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI) dikutip dari linkumkm.id pada Rabu 29 Mei 2024, diketahui bahwa kendala dalam hal permodalan juga sangat serius karena mempengaruhi pertumbuhan UMKM di Surakarta.
d. Regulasi dan Kebijakan
Regulasi adalah rangkaian yang disusun dalam sebuah kesatuan untuk mengontrol tindakan atau perilaku orang akan suatu hal. Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Kendala Perkembangan E-Commerce Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kinerja UMKM di Surakarta, seperti pada hasil wawancara, sebagai berikut:
Kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya mendukung UMKM dapat menjadi penghambat. Regulasi yang rumit dapat menyulitkan UMKM untuk beradaptasi dengan kebijakan yang ada. (Informan 1-15)
Berdasarkan hasil wawancara selaku owner diketahui bahwa banyak masyarakat yang susah untuk mengikuti kebijakan yang ada dikarenakan kurangnya informasi yang dilakukan pemerintah. Menekankan pentingnya stabilitas regulasi dan kebijakan yang konsisten. Ketidakpastian dalam kebijakan dapat menghambat investasi dan pertumbuhan UMKM (Prof Sri Mulyani, 2020). Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI) dikutip dari linkumkm.id pada Rabu 29 Mei 2024, sebagai berikut:

Menyoroti masalah regulasi dan birokrasi yang masih menjadi hambatan UMKM. Proses perizinan yang rumit dan birokrasi yang berbelit-belit dapat menghambat untuk berkembang dan beroperasi secara efisien. (Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI), linkumkm.id pada Rabu 29 Mei 2024)

Berdasarkan pernyataan dari Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI) dikutip dari linkumkm.id pada Rabu 29 Mei 2024, diketahui bahwa pentingnya kerjasama antara pelaku UMKM dengan pemerintah agar dapat mengembangkan UMKM di Surakarta.

Kesimpulan: Secara keseluruhan, kendala-kendala ini menghambat potensi e-commerce dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya bersama antara pemerintah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis untuk menyediakan pelatihan, akses permodalan, serta kebijakan yang lebih mendukung, guna memaksimalkan manfaat e-commerce bagi UMKM dan ekonomi lokal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pengaruh e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis juga diketahui bahwa dampak e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta memberikan dampak yang besar terhadap meningkatkan potensi kota Surakarta sebagai salah satu kota pemberdayaan perekonomian lokal. Selain itu, adanya pembukaan lapangan pekerjaan juga memberikan banyak manfaat untuk masyarakat yang ada di Soloraya, meningkatkan jangkauan pasar yang lebih luas serta meningkatkan inovasi masyarakat di Surakarta. Selain itu, mampu mendorong perekonomian lokal agar lebih berkembang.
2. Adapun beberapa kendala perkembangan e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi, persaingan juga sangat ketat dalam menggunakan e-commerce, dalam hal permodalan pelaku usaha masih kesulitan untuk mengakses modal usahanya, regulasi dan kebijakan pemerintah juga mempersulit para pelaku usaha untuk melakukan proses perizinan usahanya.
SARAN
Berdasarakan hasil kesimpulan dari penelitian ini mengenai pengaruh e-commmerce terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja UMKM di Surakarta, sebagai berikut:
1. Pengetahuan dan Keterampilan
a. UMKM perlu meningkatkan keterampilan digital mereka melalui pelatihan dan workshop, contoh: pelatihan media sosial, pelatihan e-commerce, dan pelatihan desain grafis.
b. UMKM perlu terus mampu menciptakan konten yang menarik dan kreatif untuk memasarkan produk secara online, contoh: infografis dan ilustrasi yang menarik, video singkat yang kreatif,  artikel blog atau posting media sosial, dan testimoni pelanggan.
c. UMKM harus bisa beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren dan teknologi dalam e-commerce, contohnya: pemanfaatan fitur live shopping, personalisasi pengalaman pelanggan dengan menawarkan produk dan promosi yang relevan, dan menawarkan berbagai opsi pembayaran.
2. Persaingan
a. Tingkatkan kualitas produk dan terus berinovasi untuk menciptakan produk baru yang menarik perhatian konsumen, contonya: pembuatan video pendek yang menarik, menghubungkan toko fisik dan toko online dalam satu sistem, dan layanan pelanggan otomatis.  
b. Manfaatkan media sosial untuk membangun merek, berinteraksi dengan pelanggan, dan mempromosikan produk, contohnya: membangun merek, berinteraksi dengan pelanggan, dan mempromosikan produknya.
c. Dorong pelanggan untuk memberikan ulasan positif tentang produk dan layanan, contohnya: produk berkualitas, layanan pelanggan yang ramah dan responsif, sediakan platform ulasan yang mudah diakses, berikan diskon atau promo, dan ucapkan terima kasih.
3. Permodalan
a. UMKM dapat membangun jaringan dengan UMKM lain dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya, contohnya: bergabung dengan asosiasi dan komunitas UMKM, mengikuti acara dan pameran, dan memanfaatkan media sosial. 
b. UMKM dapat mencari akses pembiayaan dari berbagai sumber, seperti pinjaman bank, modal ventura, atau investor.
c. UMKM perlu mengelola keuangan mereka dengan baik untuk memastikan keberlanjutan bisnisnya, contohnya: pemisahan keuangan pribadi dan bisnis, pengelolaan arus kas, penganggaran, evaluasi perencanaan.
4. Regulasi dan Kebijakan
a. Pemerintah perlu mendorong penurunan harga internet agar lebih terjangkau bagi UMKM dan masyarakat umum.
b. Pemerintah perlu menyederhanakan proses perizinan usaha secara online agar lebih mudah dan cepat diakses oleh UMKM.
c. Pemerintah perlu menyusun regulasi yang jelas dan komprehensif mengenai e-commerce, termasuk perlindungan konsumen, keamanan data, dan perpajakan.
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